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ABSTRAK 

 

MASHITHOH NUR AZIZAH: 1601105094. “Menggali Etnomatematika: 

Perhitungan Jawa di Desa Kedungbanteng Jawa Timur”. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Matematika, fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020. 

 

Etnomatematika adalah  kegiatan kebudayaan yang terdapat unsur matematika 

didalam pelaksanaannya, salah satu contoh etnomatematika yaitu perhitungan Jawa 

yang ada di Desa Kedungbanteng. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu 

bagaimana bentuk etnomatematika di desa tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, hasil yang didapat menunjukan bahwa terdapat operasi 

matematika dalam perhitungannya atau proses pelaksanaannya. Dengan begitu, 

matematika melapisi seluruh kegiatan termasuk budaya, dan jika diaplikasikan 

kedalam dunia pendidikan akan sangat bermanfaat. 

 

Kata Kunci: Etnomatematika, Perhitungan Jawa, Matematika, Operasi Hitung 
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ABSTRACT 

 

Mashithoh Nur Azizah: 1601105094. “Exploring Ethnomatematics: Javanese 

Calculations in Kedungbanteng, East Java”. Paper. Jakarta: Mathematics 

Education Study Program, Faculty Of Teacher Training and Education, University 

of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

Ethnomatematics is a cultural activity that contains mathematical elements in its 

implementation, one example of ethnomatematics is the calculation of Java in 

Kedungbanteng. This study aims to find out how the form of ethnomatematics in 

the village. This study uses qualitative methods, the results obtained indicate that 

there are mathematical operations in the calculation or the implementation process. 

In this way, mathematics encompasses all activities including culture, and if applied 

to education it will be very beneficial. 

 

Keywords: Ethnomatematics, Javanese Calculation, Mathematics, Calculate  

        Operations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah ilmu yang sanagat mendasar hampir dalam setiap 

aktivitas atau kegiatan yang dilakukan memiliki keterkaitan dengan konsep 

matematika. Menurut Aufa, Saragih, dan Minarni (2016) matematika 

merupakan ilmu yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga matematika dipandang sebagai ilmu yang terstruktur dan 

terintegrasi. 

Ruminiati (Gani, 2016) mengatakan bahwa kebudayaan yang 

terbentuk secara multikultur sebaiknya dipertahankan oleh sistem pendidikan 

yang berorientasi pada kebudayaan. Alangkah lebih baiknya jika pendidikan 

keluarga menciptakan kegiatan pendidikan yang mengupayakan bagaimana 

caranya agar aneka ragam budaya lokal yang telah dimiliki bangsa yang besar 

ini bisa dijaga dan dilestarikan bersamasama dan dapat dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Dalam Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional pada salah satu isinya menyatakan 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan, kebijakan tentang kebudayaan nasional telah dimuat dalam 
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Undang-Undang, bahwa pendidikan hendaknya berakar dari kebudayaan 

nasional Indonesia. 

Pentingnya etnomatematika dalam dunia pendidikan selain 

memperkenalkan kebudayaan bangsa terhadap generasi muda, juga dapat 

meningkatkan kualitas dari pendidikan itu sedniri, sebagaimana yang 

dikatakan oleh Ladson-Billings dalam Rosa, dkk (2016) pendekatan 

etnomatematika  dimaksudkan untuk membuat matematika di sekolah lebih 

relevan dan bermakna bagi siswa untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan dan menegaskan pandangan matematika yang lebih relevan 

secara budaya.  

Definisi etnomatematika itu sendiri menurut Balamurugan (2016), 

kata ethnomatematics itu terbagi menjadi 3 kata yaitu ethno mengacu pada 

anggota kelompok dalam lingkungan budaya yang diidentifikasi oleh tradisi 

budaya mereka, kode, simbol, mitos, dan cara-cara khusus yang digunakan 

untuk alasan dan untuk menyimpulkan. Mathema berarti menjelaskan dan 

memahami dunia untuk melampaui, mengelola, dan mengatasi kenyataan 

sehingga anggota kelompok budaya dapat bertahan dan berkembang, dan tics 

merujuk pada teknik seperti menghitung, memesan, menyortir, mengukur, 

menimbang, menimbang, mengacak, mengklasifikasikan, menyimpulkan, dan 

memodelkan. Jadi jika disimpulkan ethnomathematics atau etnomatematika 

berarti suatu teknik baik berhitung, menimbang, ataupun mengukur  

berdasarkan suatu tradisi budaya. 
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Prabawati (2016) menjelaskan bahwa di akhir tahun 1970-an dan di 

awal tahun 1980, pertumbuhan kesadaran akan aspek sosial dan budaya dari 

matematika dan pendidikan matematika mulai muncul dikalangan 

matematikawan. Salah seorang yang berperan penting dalam melakukan 

inisiatif-inisiatif tersebut yakni Ubiratan D’ Ambrosio seorang matematikawan 

Brazil dan guru matematika. Pada periode itu D’Ambrosio meluncurkan 

Ethnomathematical program sebagai metodologi untuk melacak dan 

menganalisis proses produksi, pemindahan, penyebaran, dan pelembagaan 

pengetahuan (matematika) dalam berbagai macam system budaya, yang 

kemudian D’Ambrosio dikenal sebagai Intellectual Father of The 

Ethnomathematical Program. 

Rosa dalam Sunzuma & Maharaj (2020) mengatakan bahwa penting 

untuk memahami budaya dan hubungannya dengan pembelajaran matematika 

karena ini dapat menjadi sumber pengetahuan bagi guru yang akan membantu 

mereka untuk menyesuaikan dan memodifikasi praktik pengajaran mereka 

sehingga dapat mendukung prospek belajar yang positif dari peserta didik. 

Indonesia kaya akan seni budaya dan permainan tradisional. Setiap 

daerah memiliki seni budaya, permainan tradisional yang beraneka ragam. 

Mulai dari Sabang hingga Merauke (Wulansari, 2017), termasuk juga Madiun 

lebih tepatnya di Desa Kedungbanteng terdapat kebudayaan yang telah melekat 

dalam diri masyarakatnya, yaitu Pitung Jowo, suatu kebiasaan warga Desa 

Kedungbanteng yang melakukan perhitungan kejawen sebelum melakukan 
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suatu acara, hal tersebut dilakukan agar memperoleh keselamatan dan 

kebahagiaan. 

Penelitian tentang etnomatematika sudah banyak dikaji diantaranya: 

perhitungan Ragawi pada kebudayaan Jawa (Mariana, dkk, 2018), 

etnomatematika masyarakat pengrajin anyaman Rajapolah kabupaten 

tasikmalaya (Prabawati, 2016), mengeksplorasi kebudayaan Jawa pada batik 

(Risdiyanti, 2017 & Prahmana, 2017), etnomatematika di Arfak terkait dengan 

bilangan Arfak (Haryanto, et al, 2017), dan masih banyak lainnya. 

Merujuk dari hasil-hasil research yang ada, banyak penelitian yang 

telah dilakukan di Pulau Jawa, yaitu di Yogyakarta, Tasikmalaya, Cirebon, dan 

masih banyak lainnya termasuk di luar Jawa, namun belum ada yang 

melakukan penelitian tentang etnomatematika di Desa Kedungbanteng, 

Madiun, maka dari itu peneliti berusaha mencari tahu mengenai perhitung Jawa 

di Desa tersebut. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penilitan ini adalah menggali nilai-nilai ethnomatematika 

perhitungan Jawa yang terdapat di Desa Kedungbanteng 

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

perhitungan jawa yang ada di Desa Kedungbanteng 
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D. Pertanyaan Penelitian  

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana etnomatematika 

perhitung Jawa pada masyarakat di Desa Kedungbanteng? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

etnomatematika perhitungan Jawa pada masyarakat di Desa Kedungbanteng  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk Peneliti: 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman, untuk diimplementasikan 

kedepannya agar menjadi pendidik yang professional dan berpengetahuan 

luas 

2. Untuk Tokoh Masyarakat: 

Dapat membagi ilmunya dan menurunkan ilmunya kepada orang lain, 

sehingga dapat mempertahankan tradisi yang ada. 

3. Untuk Masyarakat Luas: 

Dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan, atau referensi tentang 

perhitungan jawa di Desa Kedungbanteng. 
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